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 Kemajuan teknologi yang semakin berkembang dalam sector industry 
mengakibatkan banyaknya tingkat persaingan yang dihadapi perusahaan. Secara 
umum tujuan dari perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan dan laba 
yang maksimal. Untuk memperoleh tujuan tersebut Assay Racing Exhaust 
menerapkan strategi just in time untuk memperoleh laba dan mengurangi biaya 
yang tidak dibutuhkan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, informasi mengenai 
penelitian didapatkan dari teknik-teknik pengumpulan data yang telah                                                                                                                      
dilakukan terhadap subyek penelitian yaitu pemilik perusahaan knalpot. Metode 
analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Assay Racing Exhaust selama bulan Agustus 2017 sampai dengan 
Februari 2018. 
 Hasil penelitian ini adalah penerapan strategi just in time pada Assay 
racing Exhaust dilakukan dengan menerapkan dua jenis just in time, yaitu 
pembelian just in time dan produksi just in time. Penerapan strategi ini sangat 
efektif untuk mendapatkan laba yang maksimal dengan cara mengurangi biaya 
pengeluaran yang tidak dibutuhkan dan dengan meminimalkan risiko produksi. 
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Technological advances in the growing sector of industry caused so many 
level of competition faced by companies. In general, the purpose of company was 
to obtain maximum profit. To achieve these objectives, Assay Racing Exhaust 
implemented a just in time strategy to earn profits and reduce unnecessary costs.  
This research was qualitative research. The information of the research was 
obtained from data collection techniques that have been done on the subject of 
research that was the owner of the exhaust company. The method of data analysis 
that was used was qualitative descriptive technique. This study was conducted at 
Assay Racing Exhaust on August 2017 until February 2018.  
The result of this research was the implementation of just in time strategy in 
Assay racing Exhaust done by applying two kind of just in time, that were just in 
time purchasing and production. The application of this strategy was very 
effective to obtain maximum profit by reducing unnecessary expenses and 
minimizing production risk. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat dalam sektor 
industri dewasa ini mengakibatkan semakin banyaknya tingkat persaingan 
yang dihadapi tiap-tiap perusahaan dalam mencapai suatu tujuan 
perusahaan. Secara umum tujuan dari perusahaan adalah untuk 
memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, agar dapat memperoleh 
laba yang maksimal suatu perusahaan harus memperhatikan harga jual 
produk yang di hasilkan. Untuk menghasilkan harga jual produk yang 
tepat adalah dengan memperhatikan biaya produksi dari barang tersebut. 
Agar dapat bersaing dalam merebut pasar tiap perusahaan akan 
berusaha untuk saling mengungguli atau bahkan saling menjatuhkan, hal 
ini diupayakan untuk meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. Untuk 
mencapai laba yang layak, salah satu upaya adalah dengan meningkatkan 
kualitas produk yang di produksi dengan meminimalkan biaya produksi 
yang di keluarkan. Bagi para pelaku industri ekonomi dalam menghadapi 
persaingan tersebut dapat menggunakan seluruh potensi yang ada dengan 
semaksimal dan seefisien mungkin. 
Adanya persaingan yang membuat banyaknya perusahaan gulung 
tikar karna tidak bisa mempertahankan produk yang di hasilkan, membuat 
para pelaku ekonomi memanfaatkan adanya perkembangan teknologi yang 





strategi yang baik dalam mengelola usaha yang didirikan nya agar bisa 
bersaing dengan perusahaan lain. Salah satu strategi yang ada saat ini 
dalam perkembangan teknologi manufaktur saat ini dengan sistem Just In 
Time (JIT). 
Dalam jurnal Farida Idayati Just in time ( JIT) adalah filosofi yang 
memusatkan pada aktivitas yang diperlukan oleh internal lainnya dalam 
suatu organisasi. Empat aspek pokok Just In Time meliputi; aktivitas yang 
tidak bernilai tambah harus dieliminasi, komitmen untuk selalu 
meningkatkan mutu, penyempurnaan yang berkesinambungan, dan 
penyederhanaan aktivitas. Sistem Just In Time menitikberatkan pada 
pembelian persediaan dalam jumlah yang tepat, waktu yang tepat dan pada 
tempat yang tepat. Pada sistem ini ciri yang utama adalah tidak adanya 
persediaan karena persediaan dianggap hanya merupakan pemborosan. 
Dalam sistem produksi Just In Time, persediaan dibeli sangat kecil dengan 
pengiriman berkala dan tepat waktu saat digunakan.
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Sedangkan menurut Agus dalam jurnal Heny Permata Sari 
menjelaskan Just In Time adalah “Suatu falsafah manajemen yang 
ditujukan untuk melenyapkan pemborosan yang terjadi pada semua aspek 
manufaktur dan kegiatan lain yang berkaitan dengan proses manufaktur 
tersebut.” Proses produksi dalam Just In Time System mengharuskan 
perusahaan untuk meminimumkan idle time, produk cacat, persediaan dan 
                                                             
1
 Farida Idayati, Penerapan Metode Just In Time  Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya 





semua hal yang tidak memberikan nilai tambah dalam pembuatan produk 
sehingga biaya produksi suatu produk dapat diminimalkan.
2
 
Setiap perusahaan umumnya bertujuan untuk memaksimalkan laba. 
Oleh karena itu, untuk mencapai laba yang maksimum tersebut diperlukan 
suatu sistem agar kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dapat 
mencapai tujuan tersebut. Dengan menerapkan sistem Just In Time ini 
maka diharapkan perusahaan dalam proses produksinya akan memiliki 
biaya yang rendah, harga jual yang murah, kualitas yang baik, dan 
kemampuan ketepatan waktu pengiriman kepada pelanggan. 
Ada beberapa karakteristik utama pada perusahaan-perusahaan 
yang telah menerapkan sistem just in time. Adapun karakteristik-





Kriteria Just In Time 
Kriteria Teori Penerapan 
Kuantitas Relative kecil tetapi 
stabil 
Selalu mempeoleh 
penjualan yang stabil 
dan terus menerus 
Kualitas Kualitas bahan baku 
yang dipenuhi oleh 
pemasok 
Bahan baku yang 
digunakan dalam 
kualitas yang baik 
yaitu 100% stainless 
steel 
Pemasok Membina hubungan 
dengan lebih sedikit 
pemasok (pemasok 
tunggal)  
Assay Racing sudah 
memiliki pemasok 
tetap lebih dari 15 
tahun dengan harga 
yang kompetitif 
Pelanggan Menggunakan metode 
dan bekerjasama 
Assay Racing sudah 
membangun hubungan 
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dengan jasa pengiriman 
yang dikontrak dalam 
jangka waktu yang 
panjang 
baik dengan lebih dari 
lima jasa pengiriman 
barang untuk 
mengirimkan ke luar 
kota, luar pulau, hingga 
luar negeri 
 
Asay Racing Exhaust adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang industri pembuatan knalpot, kegiatan produksi pada Asay Racing 
Exhaust untuk memenuhi permintaan konsumen dipasarkan pada Kota 
Purbalingga dan sekitarnya. Assay Racing memiliki semua kriteria diatas 
sebagai syarat menerapkan strategi just in time. Strategi yang digunakan 
adalah memproduksi barang sesuai dengan pesanan, mengurangi biaya 
persediaan dengan menerapkan pembelian just in time. Tujuan dari 
perusahaan ini adalah untuk meningkatkan volume penjualan, mengurangi 







Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa volume penjualan 
naik setiap tahunnya walaupun tidak terlalu signifikan dan dengan 
menerapkan just in time pendapatan per tahunnya terus meningkat. Hal ini 
sesuai dengan tujuan dari perusahaan yaitu untuk mengoptimalkan laba 
yang diperoleh dengan mengurangi persediaan bahan baku. 
 
Tahun Volume Penjualan Pendapatan 
2014 2998 39.250.000 
2015 3325 48.325.000 





Gambar  1.1 
Siklus produksi  Just In Time 
 







Dari bagan diatas terlihat bahwa system produksi just in time tidak 
memberikann ruang untuk adanya persediaan digudang. Setelah bahan 
baku datang dari pemasok, perusahan langsung memproses ke tahap 
produksi pertama, kemudian masuk ke tahap produksi kedua. Setelah 
bahan baku diolah menjadi barang jadi, perusahaan langsung mengirimkan 
kepada pelanggan. Pada perusahaan Assay Racing Exhaust jangka waktu 
dari bahan baku datang lalu ke bagian produksi dan menjadi barang jadi 
sekitar kurang lebih 3 hari. 
4
 
Pembelian bahan baku yang terlalu banyak dapat menimbulkan 
berbagai macam resiko. Bahan baku yang terlalu banyak akan 
menimbulkan kerusakan jika terlalu lama disimpan. Hal ini tentu saja 
menimbulkan resiko dan kerugian. Salah satu resiko yang bisa saja terjadi 
adalah resiko produksi. 
Menurut Irham Fahmi dalam bukunya menjelaskan bahwa resiko 
adalah bentuk keadaaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan 
terjadi nantinya (future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan 
berbagai pertimbangan pada saat ini.
5
 Sedangkan resiko produksi bisa 
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5

















terjadi apabila penyimpanan bahan baku digudang secara besar besaran 
yang akan menimbulkan keusangan bahan baku dan akan berdampak pada 
hasil produksi. Selain factor non-human, factor SDM juga sangat 
berpengaruh, misalnya dari segi tanggung jawab, etos kerja, ketelitian, 
ketekunan, dan lain sebagainya. 
  Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat 
diidentifikasikan tujuan penelitian adalah “PENERAPAN STRATEGI 
JUST IN TIME PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR GUNA 
MENIMALISIR RESIKO PRODUKSI (Studi Kasus Pada Perusahaan 
Knalpot Asay Racing Exhaust)” 
B. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul 
diatas, maka penulis perlu menjelaskan menjelaskan istilah berikut :  
1. Strategi Just In Time 
Strategi just in time adalah  strategi yang dikembangkan oleh 
perusahaan-perusahaan di Jepang sejak tahun limapuluhan. Pesatnya 
perkembangan JIT di perusahaan manufaktur dijepang membuat 
strategi ini diadopsi oleh perussahaan-perusahaan di Amerika.
6
 Filosfi 
JIT sendiri menurut  Supriyono adalah kegiatan yang memusatkan 
pada eliminasi aktivitas pemborosan dengan cara memproduksi produk 
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2. Perusahaan Manufaktur 
Manufaktur berasal dari kata manufacture yang berarti membuat 
dengan tangan (manual) atau dengan mesin sehingga menghasilkan 
sesuatu barang. Untuk membuat sesuatu barang dengan tangan 
maupum mesin diperlukan bahan atau barang lain. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa manufaktur adalah kegiatan memproses suatu atau 




3. Risiko Produksi 
Risiko produksi yaitu resiko yang masuk kedalam golongan resiko 
dinamis. Resiko Dinamis adalah resiko yang timbul karena 
perkembangan dan kemajuan (dinamika) mayarakat dibidang ekonomi 
dan teknologi, seperti resiko keusangan dan cacat dalam produksi. 
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana penerapan strategi just in 
time guna menimalisir resiko produksi di perusahaan manufaktur 
knalpot?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan just in 
time pada perusahaan manufaktur guna menimalisir resiko produksi. 
                                                             






2. Manfaat penelitian  
a. Bagi Peneliti : hasil penelitian ini sebagai sarana pengaplikasian 
berbagai teori yang diperoleh selama kuliah dengan praktek 
dilapangan. 
b. Bagi Akademis : memberikan sumbangan karya ilmiah untuk 
mendukung pelaksaan program wacanakeilmuan bagi perpustakaan 
di lapangan.   
c. Bagi Pihak Terkait : dapat meberikan sumbangan pemikiran dan 
menjadi bahan pertimbanagan untuk membantu memecahkan 
masalah dalam penerapan strategi. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam membahas skripsi ini, maka penulisan 
terdiri dari lima bab yang terdiri dari sub bab yang terkait antara satu 
dengan yang lainnya, dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari sub bab yang berisi 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah landasan teori yang menjelaskan teori just in time, 
latar belakang just in time, tujuan just in time, jenis-jenis just in time, 
syarat-syarat pelaksaan just in time pengertian perushaan manufaktu, dan 
teori resiko produksi. 
Bab III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi, subyek dan obyek penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan 





Bab IV adalah pembahasan. Yang berisi tentang hasil penelitian 
secara rinci dan jelas mengenai penerapan strategi just in time.  
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
dan saran. Pada bagian akhir penelitian, penulis cantumkan daftar pustaka 
yang menjadi referensi dalam penyusunan penelitian ini, beserta lampiran 




















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Penerapan Just In Time 
Pada Perusahaan Manufaktur Guna Meminimalisir Risiko Produksi maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Penerapan Strategi Just In Time Pada Perusahaan Manufaktur Guna 
Meminimalisir Risiko Produksi pada Perusahaan Knalpot Assay Racing 
Exhaust yaitu melalui dua jenis strategi just in time yaitu Pembelian Just 
In Time dan Produksi Just In Time. Pembelian Just In Time dilakukan 
dengan melakukan tanda tangan kontrak antara pemasok dan perusahaan 
untuk mendapatkan bahan baku berkualitas dan mengurangi biaya 
persediaan dan biaya pengadaan bahan baku. 
Produksi Just In Time dilakukan dengan cara melakukan sel 
manufaktur dalam produksi, memproduksi barang hanya saat ada 
permintaan, dan mengaevaluasi karyawan dan mesin yang digunakan. Just 
in time dalam meminimalkan risiko dengan cara melancarkan aliran 
material dengan melakukan pembelian just in time, mengurangi waktu set-
















1. Perusahaan dalam melakukan pembelian just in time tidak selalu 
memperhatikan tiga kriteria sebelumnya, tetapi  sebaiknya juga melihat 
aspek-aspek lainnya. 
2. Perusahaan tidak hanya melakukan pembelian just in time dan 
pembelian just in time tetapi diharapkan juga melakukan distribusi just 
in time. 
3. Perusahaan diharapkan lebih inovatif, tidak hanya memproduksi 
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